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DINAMIKA KEBUDAYAAN ACEH PASCA TSUNAMI

Bustami Abubakar
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Fh.D} Student pada furusan Anfropologi-Sosiclogl School of Social Sciences University Saing
slaysia (USM) Fulau Finang
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Abstrak

Musibah gempa besar dan tsunami vang melanda Aceh pada 26 Desambesr
2004 silam telsh mendorong masyarakat dunia unluk datang ke Aceh.
Tujuan meraka adalah menjalankan misi kemanusiaan dan  membantu
masyaraka: Aceh yang sedang didera kenestapaan. Di sisi lain kodatangan
mereka dengan ragam ksbudayvaan yang dimiliki tslsh menysbabkan
terjadinya difusi kebudayaan asing ke dalam kebucayaan lokal. Hal ini
membawa impak terhadap keutuhan budaya masyarakst selempat yang
berimplikasi pada perubahan kebudayaar masyarakat Acob Arikel ini
mengkaji beberapa impak vang ditimbulkan oleh difusi kebudayaan asing
pasca tsunami terhadap sendi-sendi kebudayaan lokal. Pada akhirnya, artikel
ini juga menawarkan solusi altsmatift bagi masyarakal Aceh calam upaya
menjaga kelestarian kebutdayaannya di tengah pusaran arus difusi dan
kecamuk pluralisme budaya yang melanda daerabinya.

Kata kunei: Aceh, budaya, tsunami

Pendahuluan

Cin utama masyarakat majemuk adalah terdiri atas ragam budaya dan suku serta
dibatasi oleh adat-istiadat setempat/lokal. Indonesia merupakan negara kepulauan
yang terdiri atas berbagai suku, bahasa, agama, dan budaya. Oleh karena itu.
masyarakat Indonesia tergolong ke dalam plural societies alau masyarakat majemuk.
Sebagai masyarakat majemuk, masyarakat Indonesia relatif sangat sensitif dalam
menyikap suatu persoalan, sebab mereka diharuskan untuk =zaling menjaga dan
membina stabilitas sosial dalam kehidupan bermasyarakat {Usman, 2003:87),

Aceh merupakan salah salu provinsi dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia vang juga memiliki pluralitas budaya dan multi etnik. Dari perspektif
geagrafis, Aceh adalah sebuah wilayah di ujung Barat Laut Sumatera yang terletak
pada 2° - 8" LU dan 95° — 98" BT. Sebagai daerah yang terletak di bagian paling
Utara Pulau Sumatera dan paling Barat Kepulauan Nusantara, telah mencmpatkan
daerah Aceh memiliki dua muka laut, yaitu Samudera India dan Selat Malaka. Letak
yang strategis ini membawa dampak yang cukup signifikan bagi Aceh menjadi
daerah yang kasmopolit.

Sebagai dacrah yang kesmopolit, sejak dahulu Aceh menjadi tempat persinggahan
sejumlah pelaut, pelancong ataupun saudagar dari manca negara, Di antara mereka
adalah para pedagang dan penyiar agama Islam dari Persia dan Gujaral {India).
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Se—asarkan beberapa sumber, para sejarawan dan arkeolog menyimpulkan bahwa
asama Islam pertama kali masuk ke Musantara adalah di Aceh. Disimpulkan pula
Satwa Islam yang masuk ke Aceh terlebih dahulu tersebar dan teradaptasi dengan
wmssr-unsur budaya dari Persia dan Gujarat, sehingga memberikan corak tersendiri
W=Sadap budaya dan adat-istiadat serta agama Islam di Aceh (Sufi dan Wibowo,
S 16-17).

Wasyarakat Aceh tergolong ke dalam rumpun ras Melayu, tetapi tidak berarti bahwa
Mesyarakat Aceh memiliki budaya yang homogen. Bahkan, bentuk fisik orang Aceh
W Derbeda-beda sesuai dengan asal daerahnya. Cukup banyak orang Aceh
ek bentuk muka yang mirip dengan arang Arab dan India. Ada juga yang mirip
“engan orang Cina dan Eropa. Semua itu tidak terlepas dan adanya interaksi sosial
480 wontak budaya masyarakat Aceh dengan masyarakat internasional —terutama
“@&sgan India, Timur Tengah, dan Cina sejak berabad-abad yang silam. Barangkali
Sor inilah yang mendorong sebagian orang menyatakan bahwa nama Aceh adalah
setuah akronim yang merupakan singkatan dari Arab, Cina/Campa, Eropa, dan
Seca.[1]

Saltas budaya dan  kemultietnikan masyarakat Aceh nyata terihat dari
Weterzgaman adat-istiadat dan babasa yang digunakan oleh masyarakal yang
mendiami provinsi ini. Keberagaman tersebut kiranya dapat menjadi dalil untuk
mesyatakan bahwa dari perspektif geobudaya Aceh dapat dikatakan sebuah bangsa,
Jus=n =ebuah suku. Realitanya, di Aceh memang terdapat beberapa etnik, di
Wi=ranya: etnik Aceh, Aneuk Jame, Gayo, Tamiang, Alas, Kluet, Devayan, dan

Snga!
Swdaya Aceh Pasca Tsunami

Meesa suku bangsa yang mendiami wilayah Aceh menjustifikasi bahwa masyarakat
% provinsi ini adalah masyarakat yang kesmopolit. Tumbuh kembangnya
SSsmopolitanisme ini tidak terlepas dari karakter orang Aceh yang murah hati dan
Ssroat memuliakan tamu. Scjarah telah memperihatkan bahwa sejak dulu Aceh
wan menjadi wilayah terbuka bagi pendatang asing.

Sesmopolitanisme masyarakat Aceh kemudian digerus oleh sejarah kemanusiaan
w&ng kelam, Perang Aceh melawan kolonial Belanda selama 41 tahun (1873-1914),
=2h punca dari babak baru peradaban Aceh. Setelah itu sampai tahun 2005, Aceh
seasan menjadi war area yang amat luas dan tak bertepi. |mplikasinya adalah
W adnya perubahan karakter masyarakat Aceh dari kosmopolit menjadi mudah
Swrwa dan relatif tertutup terhadap orang asing.

Seran kosmopolitan Aceh kembali terbuka setelah Aceh dilanda musibah germnpa dan
s=ombang tsunami pada 26 Desember 2004 silam. Bangsa-bangsa dari segenap
SEn oy dunia “bermigrasi’ ke Aceh menjalankan misi kemanusiaan, membantu
el Aceh yang dihimpit kenestapaan. Aceh tersulap menjadi miniatur dunia.
Seoudayaan Aceh pun bak sepohon jati di tengah belantara pluralisme kebudayaan
s=mesta. Bagaimanapun, kedatangan bangsa-bangsa asing ke Aceh disertai dengan
wsur-unsur budaya merska yang telah melekat di dalam dii mereka sebagai
mexnluk berbudaya. Unsur-unsur budaya asing itu, baik secara iimiah maupun
#amean, terdifusi ke dalam unsur-unsur kebudayaan masyarakat lokal.

Sasca tsunami, Aceh telah menjadi wilayah sentral tempat berkecamuknya proses
Weraksl, difusi, dan perubahan kebudayaan. Implikasi yang ditimbulkan dan adanya
sieraksi dan difusi budaya tersebut adalah goyahnya sendi-sendi kebudayaan lokal.
Wesyarakat Aceh dihadapkan pada upaya beradaptasi dengan ragam unsur
A=tudayaan baru yang dibawa oleh bangsa asing. Wilayah Aceh pun kembali
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menjadi war arca, tetapi bukan perang bersenjata, melainkan perang kebudayaan
(cufture war). Perang kebudayaan di tengah pluralisme Aceh merupakan sebuah
keniscayaan. Berbeda dengan perang bersenjata, perang kebudayaan terkadang
berlangsung tanpa disengaja (penetration pacifique) dan tidak bertujuan untuk
mengalahkan. Efek perang kebudayaan adalah terkenstaminasinya kebudayaan
sebuah masyarakat dengan kebudayaan lain yang berasal dari luar masyarakat itu.
Dalam konteks Aceh, perang kebudayaan berarti terjadinya serangan kebudayaan
asing ke dalam kebudayaan Aceh. Di sini cenderung berlaku hukum superior versus
inferior. Artinya budaya superior vang biasanya mempengaruhi budaya inferior.

Aceh pasca tsunami adalah Aceh yang mengalami rekanstruksi dan rehabilitasi fisik.
Seorany ilmuwan sosial terkermnuka, Robert K. Merton, menyatakan bahwa setiap
upaya pembangunan akan memberikan dampak manifest (hal-hal yang diharapkan)
dan fatent (hal-hal yang ftidak dikehendaki) bagi masyarakat, Salah satu
konsekuensifatent pembangunan adalah perubahan perilaku masyarakat. Anggota
masyarakat diniscayakan meninggalkan sebagian atau seluruh kebiasaan-kebiasaan
lama, sebab hal-hal tradisional itu akan menjadi disfungsi dalam kehidupan yang
baru. Perubahan ini akan menggerus budaya masyarakat itu (Sugihen, 2004:5),

Secara faktual dapat diamati bagaimana masyarakat Aceh memberikan Fespon
terhadap rekonstruksi dan rehabililasi maupun terhadap kebudayaan asing vang
datang pasca tsunami. Banyak sendi-sendi kehidupan masyarakat yang berubah,
baik ke arah konstruktif (manifest] maupun ke arah destruktif (fatent). Di antara
bagian dari sendi-sendi tersebut adalah sebagai borikut.

Bahasa. Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan yang sangat penting,
sebab i@ merupakan penanda yang paling dominan scbuah bangsa atau etnik.
Dengan demikian, setiap masyarakat budaya memiliki bahasa masing-masing yang
berbeda dengan masyarakat yang lain. Di Aceh, sefiap etnik pun memiliki bahasa
tersendiri, seperli bahasa Aceh, bahasa Gayo, dan sebagainya. Menurut salah
seorang peneliti bahasa daerah, Yusradi Usman, ada 11 jenic bahasa vyang
digunakan ragam etnik yang ada di Aceh. Dari 11 jenis tersebut, panutur bahasa
Aceh paling dominan, sedangkan penutur yang paling sedikit adalah bahasa Gayo.
(www._hinamagazine.com/index.php/2011/04/12).,

Sementara sejarawan Aceh, Rusdi Sufi, mengatakan bahwa jumlah penutur bahasa
Aceh dari hari ke hari kian luntur dan berkurang. ini menjadi fenomena buruk bagi
perkembangan bahasa Acch itu di masa akan datang (Harian Analisa, 14 Mei 2011).

Fakta memang memperiihatkan bahwa banyak kalangan di Aceh, terutama para
remaja, yang sudah mulai meninggalkan bahasa Aceh dalam pergaulan sehari-hari
sesama mereka. Bahkan, para orang tua pemilik budaya Aceh, terutama yang
bermukim di Banda Aceh dan sekitarnya, tidak lagi berkomunikasi dalam bahasa
Aceh dengan anak-anak mereka. Di sisi lain, masyarakat Aceh, terutama kalangan
remaja dan kaum muda, mulai gemar dan tertarik untuk belajar bahasa Inggris. Hal
ini terutama disebabkan oleh banyaknya lembaga-lembaga internasional yang
membutuhkan tenaga kerja lokal dengan kualifikasi penguasaan bahasa Inggris. Di
samping itu, cukup banyak pula lembaga-lembaga tersebut vang menawarkan
beasiswa kepada putra-putri Aceh untuk studi di luar negeri.

Tradisi Menulis. Dalam sejarahnya, otang Aceh dikenal sangat kuat
mengembangkan tradisi lisan. Berbagai macam jenis fofklore dengan mudah dapat
dihimpun dalam masyarakat Aceh. Akan letapi, pasca tsunami banyak orang Aceh
yang tertarik untuk menceritakan situasi sosial yang terjadi di lingkunganrya secara
tertulis. Aneka artikel, buku, karya sastera dan karya ilmiah tumbuh subur dan ditulis
nleh orang Aceh.
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kter Sosial. Salah satu karakter orang Aceh adalah suka membantu sesarna.
= komunal, saling membantu ini terefleksi dalam mewvseuraya {gotong-royong).
#a yang membutuhkan pertolongan apalagi ditimpa kemalangan, orang Aceh
gan sukarela akan membartu tanpa pamrih. Akan tetapi, menurut amatan
lis, sikap saling menclong tanpa parmrih ini mulai tergerus sejak konflik antara
— Rl mendera Aceh. Dalam masa ini, orang tidak akan mudah memberikan
an kepada orang lain, sebab kisa saja orang vang diben bantuan itu
upakan salah secrang dari pihak GAM atau TN, Jika bantuan diberikan, maka
anya pun akan terancam. TNl akan menuduhnya sebagai anggota GAM,
pentara pihak GAM akan menganggapnya sebagai cuak (mata-mata musub atau
ianat).

» enggan membantu ini kian terpupuk pasca tsunami melanda Aceh. Konsep
for work yang diterapkan beberapa NGO asing ketika membantu recovery Aceh
snya memberikan konstribusi signifikan bagi memudarnya sifat menoclong
pamrin pada orang Aceh. Selain itu, kontrol sosial dalam kehidupan
=rakat juga mulal mengendur, Mengendumya kontrel sosial sebagai akibat dan

nva budaya konsumtif dan gaya hidup hedonis. Ini menyebabkan individu
» masyarakat larut dalam aktivitas pemenuban kebutuhan ekonomi dan
an relasi sosial yang dibangun atas azas budaya.

issive Behaviour. Perilaku manusia merupakan refleksi dari kebudayaannya.
perilakl sekelompok arang dalam suatu masyarakat didasarkan pada nilai-
daya yang turmbuh dan berkembang calam masyarakat itu. Sebaliknya,
2 manusia juga dapat melahirkan sebuah tradisi ¢an budaya baru. Perubahan
Juga akan mengakibatkan terjadinya perubahan kebudayaan.

=3ty fenomena sosial yang terjadi di Aceh pasca tsunami adalahterjadinya
an perilaku masyarakat dari ikatan norma dan nilai-nilai tertentu yang dianut
perilaky lebih liberal dan permisif. Indikasi perubahan ini terlihat pada tata
gaulan dan interaksi sosial masyarakat, terutama generasi muda. Hal-hal
selumnya WAbu unluk dilakukan, kini seakan dibolehkan.

Gampong Global

8 ini, masyarakat Aceh tidak dapat lagi menyembunyikan dirinya untuk tidak
= dengan kebudayaan asing. Masyarakat Aceh dewasa ini hidup di
wergent value, suatu perbauran nilai-nilai lama dengan nilai baru yang
anl berbagai sumber. Persoalannya adalah pada posisi mana kebudayaan
=da di tengah pusaran arus pluralisme budaya tersebul? Pada posisi
&tau inferior? Atau pada unsur budaya tertentu superior dan inferior pada
laya lainnya? Bagaimanapun, bersikap netral—dalam arti tidak melibatkan
“pertzrungan” perubahan budayatidak masuk dalam kategori opsional.

Aa itu, tindakan arif yang semestinya diambil oleh masyarakat Aceh adalah
sxan dirl menuju gampong global, yaitu sebuah wilayah Aceh baru yang
ragam kebudayaan bangsa-bangsa di dunia. Interaksi yang terjadi dalam
@lobal tidak harus antara individu Aceh dengan individu asing, melainkan
_antara unsur-unsur kebudayaan Aceh dengan unsur-unsur kebudayaan
gan demikian, baik secara cepat maupun gradual, kebudayaan Aceh akan
perubahan. Tanpa pengarub asing pun atau tanpa hidup dalam pusaran
e kebudayaan senantiasa berubah, sebab ia hersifat dinamis. Apatah
kebudayaan yang berada di tengah-tengah gampong global.

kebudayaan dapat menimbulkan akibat-gkibat yang tidak terduga dan
erusak tatanan sosial masyarakat Untuk itu, diperlukan ketahanan
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budaya yang memadai, terutama bagi masyarakat Aceh di dalam gampong
yang rentan akan pengaruh budaya luar. Ini tidak berarti bahwa masyarakat
harus menutup din dari Pusaran arus perubahan demi menjaga kelestarian nil
budayanya. Sebab hal jtu justru akan menyeret masyarakat Aceh ke i
etnosentrisme syndrom, yang menganggap bahwa kebudayaan sendiri dalam
hal lebih baik daripada semua kebudayaan lain.

Jika hal itu terjadi maka dinamika kebudayaan akan stagnan dan masyarakat
akan termarginalkan bahkan terisolasi dari korstalasi budaya global. Hal ini
berakibat pada mencuatnya ketidakseimbangan sosial yang dirasakan oleh indiv
individu dalam masyarakat. Implikasi lebik jauh adalah individu itu akan menga
tekanan sosial yang berat yang pada gilirannya akan dimanifestasikan melalui s
bentuk kegiatan anti sosial, seperi kejahatan, penyalahgunaan narkaoba,
sekedar menjauhkan diri dari pergaulan masyarakat. Menurut Haviland {2002;
kalau fenomena seperti ini berjialan terlalu jauh, maka akibatnya dapat
keruntuhan kebudayaan, dengan perubahan-perubahan yang disertai kekerasan.

Enkulturasi: Sebuah Alternatif Solusi

Pluralisme budaya yang berpusar dalam arus kehidupan masyarakat Aces
mengantarkan masyarakatnya ke gerbang garmpong global. Dalam sityasi seperti ink
masyarakat Aceh berada di persimpangan kebingungan akan langkah yang harus
dijejakinya. "Apakah menceburkan diri ke dalam samudra perubahan budaya atay
memilih dijanaxit etnosentrisme syndrom?”

Bagaimanapun, perubahan kebudayaan adsalah sebuah sunnatuliah. Sugihen
{2005:5) mengibaratkan kecenderungan perubahan kebudayaan |aksana ar
mengalir, kadang cepat hamun sering pula lamban. Seperti aliran air, perubahan itu
tak dapat dibendung, tetapi bisa dikendalikan dan diarahkan agar tidak merusak
tebing daerah alirannya. Karena itu, segenap komponen masyarakat Aceh.
hendaknya mengendalikan arah perubahan nilai-nilai budayanya, agar tetap berada
dalam koridor ajaran Islam sebagai nilai-nilai agung dan terbesar yang diserap oleh
kebudayaan Aceh.

Untuk itu, dari perspektif antropologi, upaya yang mungkin dilakukan adalah dengan
memasang filler budaya secara ketat. Jika ada unsur-unsur budaya asing yvang tidak
bertentangan dengan nilal-nilai budaya lokal yang Islami. maka ia dapat diserap dan
dijacikan bagian dari kebudayaan lokal. Dengan demikian, perubahan yang terjadi
mengarah kepada akufturasi, dan tidak terpeleset Ke jurang asimiasi budaya.[2)

Di samping itu, untuk memupuk nilai-nilai budaya lokal agar tetap eksis dan
berkembang di tengah pusaran gampong global, dapat dilakukan melalui enkuifurasi
Koentjaraningrat {1990:233) mengartikan enkulturasisebagai proses pembudayaan.
Dalam enkulturasi, seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran
dan sikapnya dengan Adat-istiadatl, sistem norma, dan peraturan-peraturan yang
hidup dalam kebudayaannya.
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